BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis beberapa sifat kimia tanah di wilayah penelitian
bekas tambang emas menunjukkan bahwa rata-rata nilai pH (kemasaman
tanah) tergolong sangat masam yaitu berkisar (3,69-3,84), dengan Al-dd
sangat rendah (2,15-1,65), C-organik berkisar rendah sampai sedang (1,03-
2,51), N-total sangat rendah hingga rendah (0,05-0,12) dengan rasio C/N
tinggi (17,73-24,96), P-tersedia sangat rendah (0,43-0,61), K-dd tinggi
berkisar (0,60-0,77) dan’ Hg (merkuri) mencapai batas kritis (0,38-0,56)
dalam tanah. Sedangkan pada wilayah lahan kelapa sawit untuk rata-rata
nilai pH yang tergolong dalam kriteria sangat masam yaitu (3,57), dengan
kandungan Al-dd yang rendah (5,30), C-organik tinggi (3,65), N-total
sedang (0,25) dengan rasio C/N sedang (14,27), P-tersedia sangat rendah
(1,02), K-dd (0,57)sedang dan Hg (merkuri) mencapai batas kritis tanah
yaitu (0,62).

2. Adanya  kegiatan penambangan emas dapat menyebabkan pengaruh
perbedaan tingkat kesuburan tanah. Dimana pada lahan kelapa sawit
memiliki tingkat kesuburan yang lebih baik daripada lahan bekas tambang
emas. Hal ini dikarenakan pada lahan perkebunan kelapa sawit pada
permukaan tanah masih terdapat banyak vegetasi, adanya lapisan tanah
atas dan-unsur hara yang lebih tinggi, dibandingkan lahan bekas tambang
emas. Sedangkan pada lahan tambang emas ditandai dengan munculnya
tanah berpasir, lapisan top soil hampir tidak ada, vegetasi dan unsur hara
yang sangat minim.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka perlu dilakukan

pengelolahan lahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Dalam upaya

untuk memanfaatkan sumber daya lahan akses terbuka bekas tambang emas, maka
perlu dilakukan upaya perbaikan-perbaikan baik secara fisika, kimia maupun
biologi tanah serta pembenahan tanah pada lahan pasca pertambangan (soil

admendement).



